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ABSTRACT 
Purpose of research is to describe about : 1) Indicator and purpose of 

lesson plan of study based on character; 2) Subyect of lesson plan  based on 
character; 3 Stages of development in lesson plan based on character .This 
research is qualitative research with phenomenology approach. Research subject 
is headmaster, school committee chief, and teacher. Data collecting method 
applies in-depth interview, observation and documentation. Data analytical 
technique applies triangulation. Result of research are : 1) Indicator and purpose 
of lesson   plan of study ( RPP) based on character basically is a form of 
procedure and management of study to reach the standard competence has 
been done by every teacher; 2) Subyect of the lesson plan based on characters 
are integrated at all of subjects even some of them have done earlier than 
government policy 3) The stages of development in lesson plan based on 
character and related with curriculum has been followed by the teachers.From 
the note, researcher offers elder brother program as follows : 1) Optimal the 
ability of teacher in compiling indicator and purpose of lesson plan based on 
character; 2) Optimal the ability of teacher in developing the subyect of lesson 
based on character ; and 3) Optimal the ability of teacher in developing the 
stages in lesson plan  based on character in Junior High School Muhammadiyah 3 
Ampel Boyolali. 
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Pendahuluan 

Pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasila dan  Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 



 

 

 

jawab. Untuk mengemban fungsi tersebut pemerintah menyelenggarakan suatu 

sistem pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.  

Dinamika perkembangan dunia pendidikan semakin menuntut sumber 

daya manusia (SDM) yang semakin bermutu. SDM yang dibutuhkan saat ini 

adalah SDM yang memiliki kompetensi unggulan terutama dalam hal 

kemampuan berpikir, terampil, dan berkarakter. Guru atau tenaga pendidik harus 

bermutu,profesional dan memiliki kompetensi. Dalam kegiatan pembelajaran guru 

harus mampu menyusun dan mengembangkan perangkat pembelajaran. 

Tuntutan pendidikan terhadap kompetensi guru, terutama dalam 

menyusun dan mengembangkan RPP sebagai bagian dari tugas pokok dan 

fungsinya memerlukan aktualisasi dan realisasi sesuai dengan tuntutan Kurikulum 

Satuan Pendidikan (KTSP) yang berorientasi pada satuan pendidikan/sekolah 

masing-masing. 

Melalui pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

diharapkan dapat menciptakan kondisi pembelajaran yang efektif dan kondusif, 

yang di dalamnya memasukkan  dan pengembangan rencana pelaksanaan 

pembelajaran. Hal ini berarti bahwa guru diharuskan mampu untuk 

mempersiapkan seluruh siswa agar memiliki kemampuan berpikir yang meliputi 

kemampuan menemukan masalah, mengintegrasikan, dan mensintesis 

informasi, menciptakan solusi baru, dan menciptakan kemampuan siswa dalam 

hal belajar mandiri dan bekerja dalam kelompok melalui pengembangan RPP 

tersebut. Dengan demikian guru haruslah benar-benar mampu untuk 

menemukan cara mengembangkan RPP yang dapat memenuhi seluruh 

kebutuhan siswa berdasarkan potensi yang dimilikinya.  

 Sebagai pemimpin kelas pembelajaran yang mempunyai pengaruh, guru 

berusaha merancang RPP memuat standar kompetensi, kompetensi dasar, 

indikator, alokasi waktu, menetapkan metode, pendekatan, dan model 

pembelajaran, sumber dan alat pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran yang 

memuat kegiatan awal, kegiatan inti, dan penutup, hingga menetapkan instrumen 

evaluasi, dan umpan balik. Dengan demikian guru dapat mengadakan perubahan-

perubahan dalam cara berfikir, sikap, tingkah laku, karakter dalam pelaksanaan 

pembelajarannya.  

Pendidikan karakter adalah gerakan nasional untuk menciptakan sekolah 

yang membina generasi muda yang beretika, bertanggung jawab, dan peduli 

melalui pemodelan dan mengajarkan karakter baik dengan penekanan pada nilai 

universal yang kita setujui bersama (Jihad, dkk, 2010: 60). 

Sebagai upaya untuk mengoptimalkan kesesuaian dan mutu pendidikan 

karakter, Kementerian Pendidikan Nasional mengembangkan grand design 

pendidikan karakter untuk setiap jalur,  jenjang, dan jenis satuan pendidikan. 



 

 

Grand design menjadi rujukan konseptual dan operasional pengembangan, 

pelaksanaan, dan penilaian pada setiap jalur dan jenjang pendidikan (Yudi, 2011: 

2).Dalam RPP harus jelas Kompetensi Dasar (KD) yang akan dicapai oleh peserta 

didik, apa yang harus dilakukan, apa yang harus dipelajari, dan bagaimana 

mempelajarinya, serta bagaimana pengajar mengetahui bahwa peserta didik 

telah menguasai kompetensi tertentu. Aspek-aspek tersebutlah yang merupakan 

unsur utama yang harus ada dalam setiap RPP. 

Pengembangan merupakan suatu usaha untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keahlian seseorang dalam mengerjakan suatu pekerjaan 

tertentu.Menurut Samino, melakukan perubahan bukan merupakan hal yang 

mudah, tetapi harus terus diupayakan dengan kerja keras dan penuh 

harapan.(2012:43). Pengembangan RPP dilakukan oleh guru untuk mencapai 

tujuan pembelajaran, terletak pada bagian langkah – langkah kegiatan yang 

dilakukan secara sungguh sungguh agar kegiatan pembelajaran mampu 

mencerminkan pengalaman belajara siswa. Disamping itu pengembangan nilai 

karakter di sesuaikan dengan materi yang diimplementasikan pada kegiatan 

pembelajaran, misalnya nilai disiplin, kerjasama, ingin tau,peduli lingkungan dan 

sebagiainya sebagaimana tertera pada grand design. 

 

 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian adalah kualitatif. Lokasi penelitian di SMP Muhammadiyah 

3 Ampel Boyolali. Penelitian ini menyajikan data–data kualitatif yang diperoleh 

dari hasil penelitian tanpa ada intervensi dari peneliti. Pendekatan penelitian 

fenomenologi. Subjek penelitian adalah kepala sekolah, komite sekolah, dan guru 

Metode pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam, observasi dan 

dokumentasi. Sumber data penelitian terdiri dari wawancara dan observasi 

lapangan dengan informan, dan studi dokumen yang diperoleh dalam penelitian. 

Keabsahan data menggunakan trianggulasi data. 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

1.  Indikator dan tujuan rencana pelaksanaan pembelajaran berbasis karakter di 

SMP Muhammadiyah 3 Ampel Boyolali 

Perencanaan adalah proses dasar yang digunakan untuk memilih 

tujuan dan menentukan cakupan pencapaiannya. Perencanaan proses 

pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

Setiap pendidik harus menyusun RPP secara lengkap dan sistematis yang 

mengacu pada silabus. Kegiatan pembelajaran (langkah-langkah) dalam RPP 

disusun dengan mengutamakan proses pembelajaran secara interaktif, 



 

 

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas, dan kemandirian sesuai bakat minat peserta didik. RPP memuat 

identitas mata pelajaran, standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), 

indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi 

waktu, metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar, 

dan sumber belajar. 

Hasil penelitian Narvaez, and Lapsley (2011:1) tentang “Teaching Moral 

Character: Two Strategies for Teacher Education In press, Teacher 

Educator”.Pentingnya pendidikan karakter adalah mendapatkan momentum di 

kalangan politisi dan pendidik. Lebih dari duabelas negara telah 

mengamanatkan program pendidikan karakter pendidikan dan ratusan sekolah 

telah dimasukkan ke dalam program mereka. 

Menurut hasil penelitian Greenspan & Shanker yang dikutip oleh 

Narvaez and Lapsley (2011: 5) tentang “Teaching Moral Character: Two 

Strategies for Teacher Education In press, Teacher Educator”, mengemukakan 

bahwa Pembentukan karakter dimulai dengan peduli dalam hubungan, 

pertama di rumah dan kemudian di sekolah. Sebuah bentuk hubungan peduli 

Sebagai jembatan dari orang dewasa kepada anak melalui pengaruh timbal 

balik dapat terjadi mampu membentuk karakter yang kuat pada anak. 

Prinsip penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran yang baik, di 

samping memuat indikator dan tujuan, lebih mendalam perlu dipertegas 

beberapa hal berikut ini: 1) Memperhatikan perbedaan individu peserta didik. 

RPP disusun dengan memperhatikan perbedaan jenis kelamin, kemampuan 

awal, tingkat intelektual, minat, motivasi belajar, bakat, potensi, kemampuan 

sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar 

belakang budaya, norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta didik; 2) 

Mendorong partisipasi aktif peserta didik. Proses pembelajaran dirancang 

dengan berpusat pada peserta didik untuk mendorong motivasi, minat, 

kreativitas, inisiatif, inspirasi, kemandirian, dan semangat belajar; 3) 

Mengembangkan budaya membaca dan menulis. Proses pembelajaran 

dirancang untuk mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman 

beragam bacaan, dan berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan; 4) 

Memberikan umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat rancangan program 

pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, dan remedi; 5) 

Keterkaitan dan keterpaduan RPP disusun dengan memperhatikan 

keterkaitan dan keterpaduan antara SK, KD, materi pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, dan sumber 

belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar. RPP disusun dengan 

mengakomodasikan pembelajaran tematik, keterpaduan lintas mata 



 

 

pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya; 6) Menerapkan 

teknologi informasi dan komunikasi RPP disusun dengan mempertimbangkan 

penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi, sistematis, 

dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi 

 

2. Materi rencana pelaksanaan pembelajaran berbasis karakter di SMP 

Muhammadiyah 3 Ampel Boyolali 

 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 dan Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 Pasal 1 tentang Pengelolaan dan 

Penyelenggaraan Pendidikan mendefenisikan bahwa pembelajaran adalah 

proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar.  

Hasil penelitian dari Team Ontario School (2011:1) tentang “Character 

Development Initiative” menegaskan bahwa pengembangan karakter yang 

tertanam dalam proses belajar mengajar di semua jajaran masyarakat dan 

sekolah - Inggris, Perancis dan Katolik. Ini dampak kepada siswa secara 

keseluruhan sebagai individu, sebagai pelajar dan sebagai warga negara yang 

terlibat dalam pembelajaran. Pendidikan karakter menjadi dasar pijakan 

penanaman nilai-nilai kehidupan. 

Menurut Berkowitzand Bier (2005:4) tentang “What Works In Character 

Education: A Research-Driven Guide For Educators Character Education 

Partnership”, menegaskan bahwa pendidikan karakter adalah kepentingan 

nasional yang vital. Pendidikan karakter yang baik adalah pendidikan yang 

baik. Temuan terbaru menunjukkan bahwa efektif pendidikan karakter 

mendukung dan meningkatkan tujuan akademik sekolah: baik pendidikan 

karakter maupun mempromosikan pembelajaran. Sudah jelas bahwa hanya 

karena kita tidak dapat menghindari pendidikan karakter, kita tidak mampu 

untuk menerapkannya setengah hati. Kita perlu melaksanakan pendidikan 

karakter serius seperti kita melaksanakan pendidikan akademik.Pembelajaran 

berbasis karakter adalah proses aktif bagi siswa dan guru untuk 

mengembangkan potensi siswa sehinggga mereka akan “tahu” terhadap 

pengetahuan dan pada ahirnya “mampu” untuk melakukan sesuatu dengan 

menerapkan nilai-nilai moral/ karakter.   

Sistem penyelenggaraan pendidikan di SMP Muhammadiyah 3 Ampel 

menggunakan sistem paket, yaitu sistem penyelenggaraan program yang 

peserta didiknya diwajibkan mengikuti seluruh program pembelajaran dan 

beban belajar yang sudah ditetapkan untuk setiap kelas sesuai dengan 

struktur kurikulum yang berlaku di SMP Muhammadiyah 3 Ampel Boyolali. 

Di samping itu, pembelajaran berbasis karakter adalah sebuah 



 

 

perubahan prilaku atau suatu perubahan kinerja yang terjadi yang dilandasi 

oleh karakter sebagai hasil dari pengalaman, atau pembelajaran berbasis 

karakter adalah sebuah perubahan dalam diri seorang peserta didik yang 

disebabkan oleh pengalaman dan proses perubahan moral, tingkah laku, dan 

etika dari semua mata pelajaran yang dipelajari dan dikuasainya. 

 

3. Langkah-langkah pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran berbasis 

karakter di SMP Muhammadiyah 3 Ampel Boyolali 

Langkah-langkah minimal dari penyusunan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), dimulai dari  mencantumkan Identitas RPP, menuliskan 

Standar kompetensi, menuliskan Kompetensi Dasar, Mengembangkan 

Indikator, menuliskan Materi Pokok, mengembangkan langkah pembelajaran, 

menuliskan Media/sumber/bahan yang diperlukan dan menuliskan. Setiap 

komponen mempunyai arah pengembangan masing-masing, namun semua 

merupakan suatu kesatuan.   

Menurut Peterson (2010:1) dalam penelitiannya tentang “Character 

Education”. menyebutkan bahwa pendidikan karakter dilaksanakan lebih 

sistematis. Karakter pendidikan meliputi dua komponen utama: 1) Pendidikan 

dalam kebajikan sipil dan kualitas yang mengajar anak-anak bentuk dan aturan 

kewarganegaraan dalam hanya masyarakat, dan 2) Pendidikan dalam 

penyesuaian pribadi, terutama dalam kualitas yang memungkinkan anak-anak 

untuk menjadi warga negara yang produktif dan dapat diandalkan. Pendidikan 

karakter dapat mencakup berbagai subkomponen yang dapat menjadi bagian 

dari program yang lebih besar karakter pendidikan atau yang dapat berdiri 

sendiri. Ini dapat termasuk instruksi keterampilan sosial dan kurikulum, 

instruksi perkembangan moral dan kurikulum, nilai klarifikasi instruksi dan 

kurikulum, merawat pendidikan dan kurikulum. 

Tentang kinerja yang yang bermutu dan terkait dengan pembelajaran, 

kajian Floden (2012: 1) tentang Teacher Value Added as a Measure of Program 

Quality:  Interpret With Caution mengemukakan bahwa banyak negara sekarang 

memiliki data dan metode statistik yang dapat menghasilkan guru memiliki nilai 

tambah (keunggulan karakter) dan menghubungkan mereka dengan program 

persiapan yang mendalam. Penting untuk memahami keterbatasan langkah-

langkah dan kesimpulan yang mereka lakukan yaitu pertama, memberikan 

informasi tentang dimensi penting beberapa kualitas guru dalam 

mempersiapkan program, fokus pada satu ukuran hasil, tetapi tidak menangani 

karakteristik program lain, termasuk kualitas sumber daya program, kesesuaian 

isi program, dan kontribusi program-program untuk membuat guru 

belajar. Kedua, membandingkan program pada skor rata-rata yang 

menimbulkan pertanyaan apakah kinerja rata-rata adalah cara yang paling 



 

 

 

tepat untuk melihat kualitas program. Ketiga, pengukuran program lulusan 

yang 'sangat dipengaruhi oleh pasar tenaga kerja bagi para guru, yang 

melemahkan kesimpulan dari nilai terhadap kualitas program persiapan. 

Hasil kajian Benninga (2004: 2) tentang Moral and Ethical Issues in Teacher 

Education mengmukakan bahwa kewajiban moral yang pertama bagi seorang 

guru adalah untuk memberikan pembelajaran yang sangat baik, dengan tingkat 

profesionalisme moral yang tinggi moral dan memiliki kewajiban yang 

mendalam untuk membantu belajar siswa tentang nilai-nilai.  

Lebih lanjut, Benninga (2004: 4) menambahkan bahwa untuk sebagian 

besar dari pengalaman sejarah, konsep pembentukan karakter merupakan 

tugas dari kaum dewasa untuk membentuk karakter bagi kaum muda, yang 

telah telah menjadi prinsip dasar penataan pendidikan moral. Sebagai contoh, 

Aristoteles menulis tentang perkembangan manusia, yang menyatakan bahwa 

untuk menjadi baik memerlukan budi pekerti yang luhur, yang dipraktikkan 

dalam kehidupan, berbuat adil, mengendalikan diri, mengontrol diri, berani 

melaksanakan kebenaran, kejujuran, dan kepedulian yang perlu ditanamkan 

sejak usia dini. 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang merupakan pola umum kegiatan 

yang akan dilaksanakan dalam proses pembelajaran dikembangkan pada 

komponen langkah-langkah kegiatan.Untuk mencapai suatu kompetensi dasar 

harus dicantumkan langkah-langkah setiap pertemuan.Pada dasarnya langkah-

langkah kegiatan memuat unsur pendahuluan/pembuka,inti dan penutup. Nilai-

nilai karakter yang akan dicapai diimplementasikan dalam langkah-langkah 

kegiatan pembelajaran, utamanya pada kegiatan inti. Pengembanagan ini harus 

mmemperhatiakan hal-hal berikut:(a)membantu pendidik untuk melaksanakan 

proses pembelajaran secara profesional, (b) sistematis dalam mencapai 

kompetensi dasar,(c) sesuai dengan materi, (d) mencerminkan pengalaman 

belajar siswa. 

 

Penutup 

Simpulan : 

 

1) Indikator dan tujuan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berbasis 

karakter pada dasarnya merupakan suatu bentuk prosedur dan manajemen 

pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar yang telah ditetapkan dalam 

standar isi yang mengintegrasikan nilai-nillai moral dilaksanakan oleh setiap 

guru;  

2) Materi rencana pelaksanaan pembelajaran berbasis karakter terintegrasi 

pada semua mata pelajaran yang sesuai dengan kurikulum dan dilaksanakan 



 

 

dalam pembelajaran serta penanaman nilai-nilai sebagai sebuah karakteristik 

seseorang sudah berlangsung lebih awal dari kebijakan pemerintah 

diberlakukan;  

3) Langkah-langkah pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran 

berbasis karakter di antaranya mencantumkan identitas sekolah, menetapkan 

alokasi waktu, menuliskan standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, 

menentukan materi pembelajaran, metode/ media dan alat pembelajaran, 

dan menyusun instrumen penilaian. 

Dari simpulan tersebut, peneliti menawarkan program pengabangan 

sebagai berikut :  

1) Mengoptimalkan kemampuan guru dalam menyusun indikator dan 

tujuan rencana pelaksanaan pembelajaran berbasis karakter;  

2) Mengoptimalkan kemampuan guru dalam mengembangkan materi 

rencana pelaksanaan pembelajaran berbasis karakter; dan  

3) Mengoptimalkan kemampuan guru dalam mengembangkan langkah-

langkah pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran berbasis karakter 

di SMP Muhammadiyah 3 Ampel Boyolali 
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